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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Pemanfaatan transportasi sepeda jogjabike berpengaruh secara langsung 

terhadap pengalaman berwisata wisatawan di Malioboro. Selain itu hubungan 

antara kedua variabel penelitian tersebut adalah positif, maka semakin sering 

wisatawan menggunakan jogjabike maka semakin meningkatkan pengalaman 

berwisata ketika mengunjungi destinasi wisata yang ada di sekitar Malioboro.  

Pemanfaatan transportasi sepeda jogjabike tidak berpengaruh secara 

langsung terhadap kepuasan berwisata wisatawan, hal ini berarti bahwa 

transportasi sepeda jogjabike sebagai variabel independen/eksogen membutuhkan 

peran pengalaman berwisata sebagai variabel intervening/mediasi. sedangkan 

pengalaman berwisata wisatawan di Malioboro berpengaruh secara langsung 

terhadap kepuasan berwisata. selain itu hubungan diantara kedua variabel 

penelitian tersebut adalah positif, maka dapat disimpulkan bahwa transportasi 

sepeda jogjabike mampu meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan yang 

pada akhirnya akan berdampak kepada kepuasan berwisata ketika mengunjungi 

destinasi wisata di sekitar Malioboro Yogyakarta. 

Penelitian ini mendukung hasil dari penelitian sebelumnya dari (Rifaldi, 

Kadunci, dan Sulistyowati, 2016) yang menyimpulkan bahwa peran dari 

pemanfaatan transportasi online harus memberikan pelayanan terbaik dengan 

memperhatikan aspek keamanan, keselamatan, dan kenyamanan ketika berwisata,
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 sehingga muncul rasa kepuasan berwisata dan akan kembali 

menggunakan moda transportasi yang sama ketika berkunjung. 

B. Saran 

  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan, penelitian ini memberikan 

rekomendasi manajerial yang dapat digunakan diantaranya: 

1) Pengalaman berwisata yang didapatkan ketika menggunakan sepeda 

jogjabike tidak hanya untuk menambah wawasan mengenai destinasi 

wisata yang dikunjungi tetapi memiliki manfaat bagi kesehatan secara 

langsung. Oleh karena itu pihak pengelola jogjabike harus terus 

meningkatkan pelayanan dan memperhatikan kualitas kelayakan seluruh 

unit sepeda sehingga dapat meningkatkan pengalaman berwisata 

wisatawan. 

2) Perjalanan rekreasi, estimasi perjalanan, dan pemilihan moda 

transportasi secara langsung tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

berwisata. Hal ini disebabkan kepuasan berwisata timbul karena adanya 

pengalaman berwisata. Pengalaman menggunakan jogjabike menambah 

wawasan seputar destinasi yang dituju, dari segi manfaat kesehatan yang 

didapatkan, dan membantu menjaga lingkungan dengan mengurangi 

polusi udara. Pengalaman dari segi teknologi juga didapatkan karena 

fitur aplikasi jogjabike yang mudah untuk digunakan dan terdapat 

pilihan rute ke beberapa tujuan destinasi wisata dengan promo paket 

wisata dan harga yang terjangkau. Hal ini tentu akan meningkatkan 

kepuasan berwisata melalui perjalanan rekreasi, estimasi perjalanan, dan 



122 

 

 

 

pemilihan moda transportasi dengan pengalaman berwisata. Untuk itu 

diharapkan kepada pengelola jogjabike untuk menjaga kualitas dan 

kuantitas pelayanan dari segi pelayanan, kelayakan sepeda, dan fasilitas 

yang diberikan, sehingga wisatawan akan merasa puas dan kembali 

menggunakan layanan jogjabike dikemudian hari.    
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3) Pengalaman menggunakan transportasi jogjabike, penggunaan layanan 

berbasis aplikasi dan pengalaman berinteraksi berhubungan secara 

efektif terhadap rasa kepuasan berwisata. Dengan pengalaman yang 

dirasakan oleh wisatawan yang menggunakan jogjabike tidak hanya 

memberikan dampak signifikan untuk membantu mengurangi polusi 

udara, tetapi dampak kesehatan yang dirasakan sendiri oleh wisatawan 

pengguna jogjabike, pengalaman yang didapatkan dari penggunaan 

jogjabike ketika mengunjungi destinasi adalah menambah wawasan 

akan sejarah, filosofi, dan makna dari apa yang wisatawan kunjungi, 

tentu tidak hanya berkunjung menikmati suasana destinasi saja, tetapi 

adanya masyarakat lokal sekitar destinasi akan menciptakan interaksi 

antara wisatawan dengan masyakarat sekitar sehingga jogjabike sebagai 

layanan sepeda wisata memiliki reputasi yang dikenal baik oleh seluruh 

elemen masyarakat. 

4) Untuk menciptakan kepuasan berwisata wisatawan, peran transportasi 

jogjabike tidak secara langsung berpengaruh terhadap kepuasan 

berwisata. Kepuasan berwisata yang didapatkan terjadi ketika adanya 

peran mediasi pengalaman berwisata, dengan menggunakan sepeda 

jogjabike akan meningkatkan pengalaman berwisata yang sehat, ramah 

lingkungan, dan dapat menjangkau suatu destinasi sehingga dengan 

adanya pengalaman ini akan meningkatkan kepuasan berwisata dengan 

sensasi yang berbeda. Tentu kedepannya pihak pengelola jogjabike 

harus lebih meningkatkan pelayanan dari segala aspek.  
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Lampiran 14 Variabel Pernyataan dalam kuesioner 

No 
Hal yang diteliti Definisi Konseptual  Definisi Operasional  

Variabel penelitian Definisi  Indikator  Pernyataan dalam kuisioner  

1  Transportasi Jogjabike (x) 

Transportasi memiliki manfaat untuk 

menunjang perkembangan 

perekonomian dengan membuat 

keseimbangan antara penyedia jasa 

dan permintaan transportasi dengan 

tujuan perjalanan rekreasi 

(Andriansyah, 2015) 

Perjalanan Rekreasi 

1. Menggunakan transportasi jogjabike untuk 

melepas penat dari kesibukan aktivitas 

sehari-hari.  

2. jogjabike adalah transportasi yang 

memudahkan pengguna melakukan 

kegiatan sektor perekonomian sekaligus 

berwisata 

3. Transportasi sepeda berbasis aplikasi 

hanya ada di Malioboro    

Transportasi telah mempercepat 

perjalanan, yang berarti waktu tempuh 

yang lebih pendek untuk melakukan 

berbagai aktivitas yang sama atau 

meningkatkan rentang aktivitas yang 

dapat dilakukan dalam anggaran waktu 

perjalanan tertentu.  

(David Banister, 2011) 

Estimasi Perjalanan 

1. Biaya transportasi jogjabike yang murah 

dan terjangkau bagi masyarakat umum 

2. Jogjabike adalah transportasi sepeda yang 

mudah digunakan oleh semua kalangan  

3. Menggunakan transportasi jogjabike akan 

lebih menghemat waktu perjalanan  
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Sistem transportasi harus beragam atau 

multimoda, untuk melayani 

permintaan yang beragam. Hal ini 

memungkinkan wisatawan memilih 

opsi terbaik untuk setiap perjalanan: 

berjalan kaki dan bersepeda untuk 

perjalanan lokal, angkutan umum 

untuk perjalanan perkotaan yang lebih 

lama, dan mobil saat mereka benar-

benar paling efisien secara 

keseluruhan, dengan 

mempertimbangkan semua 

dampaknya. Sistem transportasi yang 

beragam memastikan bahwa setiap 

orang, termasuk non-pengemudi, 

memiliki pilihan transportasi yang 

layak dan menerima bagian yang adil 

dari investasi publik mereka dalam 

fasilitas dan layanan transportasi. 

(Todd Litman, 2020) 

Pemilihan Moda 

Transportasi 

1. Menggunakan jogjabike lebih ramah 

lingkungan (go-green) dibandingkan 

transportasi umum lainnya 

2. Memilih jogjabike akan lebih cepat 

dibandingkan transportasi lainnya di 

Malioboro 

3. Jenis dan tipe sepeda jogjabike yang 

beragam  
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2 
Pengalaman Berwisata 

(Y1) 

Pengalaman berwisata menurut definisi 

adalah apa yang mereka alami dan 

didapatkan oleh wisatawan dalam 

konteks liburan yang terencana, dan 

diharapkan membawa kepuasan atau 

manfaat langsung dalam kurun waktu 

jangka pendek dan berkaitan dengan 

sosial, budaya, destinasi serta atraksi 

wisata. (Philips R. Stone 2011:5)  

 

 

 

 

Pengalaman 

Menggunakan 

Transportasi Sepeda 

Berbasis Online 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Dengan pengalaman naik sepeda 

jogjabike menambah wawasan 

mengenai destinasi wisata yang 

dikunjungi 

2. Terdapat manfaat bagi kesehatan yang 

didapatkan ketika menggunakan 

jogjabike 

3. Menggunakan transportasi jogjabike 

membantu mengurangi polusi udara 

dan pemanasan global  

 

Pengalaman wisata secara keseluruhan 

berasal dari destinasi yang dipisahkan 

oleh ruang dan waktu, dari awal 

keberangkatan hingga kepulangan. 

pengalaman wisatawan terikat oleh 

layanan yang terintegrasi dari suatu 

produk pariwisata yang cenderung 

memberikan beberapa paket destinasi 

yang mencakup akomodasi, tempat 

wisata, dan pusat perbelanjaan (Julio 

da Costa, 2012) 

Layanan Aplikasi 

Transportasi 

1. Fitur aplikasi jogjabike (inabike) yang 

mudah digunakan  

2. Terdapat pilihan rute ke beberapa 

destinasi tujuan wisata yang menarik 

pada aplikasi jogjabike 

3. Terdapat promo paket wisata keliling 

sepeda yang beragam 
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Pengalaman wisatawan didefinisikan 

sebagai pengalaman yang diperoleh 

secara langsung maupun tidak 

langsung mengenai pelayanan 

perusahaan maupun 

fasilitas dan bagaimana seorang 

konsumen berinteraksi dengan 

konsumen 

lainnya (Walter et al, 2010 dalam 

Yuniawati & Finardi, 2016) 

Pengalaman 

Berinteraksi 

1. Menggunakan jogjabike dapat 

mempelajari budaya dan ikut serta 

berpartisipasi dengan masyarakat lokal 

suatu destinasi 

2. Menggunakan jogjabike dapat 

mengetahui destinasi wisata baru  

3. Menggunakan jogjabike mampu 

menciptakan relasi dengan wisatawan 

lain sehingga dapat membentuk 

komunitas pegiat sepeda 

  

3  Kepuasan Berwisata (Y2) 

Kepuasan berwisata adalah keadaan 

psikologis yang dihasilkan dari 

evaluasi individu terkait dengan 

pengalaman mengonsumsi dan /atau 

membeli suatu produk pariwisata 

tertentu. (Ce´cile Maunier, 2013)  

Kepuasan Pribadi 

1. Akan menggunakan layanan jogjabike 

kembali ketika mengunjungi 

Malioboro 

2. Merasakan sensasi nikmatnya 

bersepeda menjelajahi destinasi wisata 

3. Menciptakan gaya hidup sehat dengan 

berwisata menggunakan sepeda 

 

Kepuasan berwisata dipengaruhi oleh 

faktor jasa layanan transportasi, 

akomodasi, atau restoran yang 

tersedia, sehingga menghasilkan 

reputasi tentang baik buruknya fasilitas 

dan layanan yang tersedia untuk dapat 

diceritakan kepada masyarakat luas. 

(Giovanna Del Gaudio, dkk. 2014)  

Reputasi  

1. Jogjabike sudah dikenal hingga luar 

Yogyakarta 

2. Mengetahui informasi jogjabike 

melalui teman, kerabat, saudara, 

media sosial, dan website 

(jogjabike.id)  

3. Jogjabike memiliki jumlah unit sepeda 

wisata yang banyak dalam kondisi 

terawat dan baik 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 16 Surat Pengantar Penelitian 
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